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Dalam lawatannya ke penjara perang di Abyan 
Amir Hamza al-Mukrishi: Kami akan memperlakukan kalian sebagaimana Islam memperlakukan tawanan perang. 

Bal'aeed, yang lebih dikenal dengan Hamza al-Mukrishi -Amir Anshar 
Al-Shariah di kota Abyan- menegaskan kepada para tawanan, yakni 
para tentara pemerintah Sana'a, bahwa mujahidin akan 
memperlakukan mereka sebagaimana Islam mengajarkan dalam 
memperlakukan tawanan, tidak seperti penjara pemerintah yang 
kejam dan tak berkeprimanusaan pada mujahidin yang tertawan. 

Al-mukrishi dalam kunjungannya mengamati tentara yang tertangkap 
ahad lalu oleh mujahidin dalam serangan yang diberi nama "Qat'u- 
Dhanab" [operasi memotong ekor] berkata: "Kami menyesal telah 
menangkap kalian dan kami berdo'a kepada Alloh agar la 
membimbing kalian. ..maksud saya, apakah kami datang kerumah- 
rumah kalian lalu menangkap kalian? Ataukah kalian yang muncul di 
perbatasan Zanzibar lalu menyerang kami? Kalian harus menyadari 
bahwa sesungguhnya kita ini sedang dijajah! Pasukan udara Amerika 
dan Arab Saudi telah merusak lapangan terbang kita, sedang lautan 
kita telah diduduki oleh Inggris, Perancis, juga Amerika. 

Kami akan memperlakukan kalian sesuai dengan aturan perlakuan pada tawanan perang sebagaimana Islam mengajarkan, Alloh berfirman: "dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan." [76:8] Maka kalian akan makan makanan yang sama dengan apa yang kami makan dan berpakaian 
sama seperti kami. 

Al-Mukrishi juga menegaskan bahwa pemerintah Sana'a harus melepas mujahid-mujahid yang tertangkap baik dari penjara nasional maupun penjara politik jika mereka ingin 
tentara-tentara yang ditawan ini bebas, hanya saja hal ini jika pemerintah serius dalam memperhatikan pasukannya dan menganggap mereka manusia. 

Sementara itu, pihak Anshar Al-Shariah mengatakan bahwa mujahidin tidak menutup kemungkinan diserangnya tawanan-tawanan oleh pasukan udara Amerika dan Arab Saudi 
untuk melenyapkan mereka seperti pada kasus perang ke enam antara tentara Ali Saleh dan Houthis, pasukan yang ditawan oleh Houtis dibombardir di kota Sa'dah. Pihak 
Anshar Al-Shariah menambahkan kalau kedutaan Amerika di Sana'a dan Abdorabo Mansoor sepakat akan bertanggungjawab perihal kelanjutan para tawanan yang berjumlah 
73 orang itu. 

Anshar Al-Shariah mengecam pernyataan perang terhadap al-Qoidah sementara mereka mengajak 
Houthis untuk berunding. 




Muhammad Al-Ansaary, pemimpin Anshar Al-Shariah 
mengecam standar ganda oleh Amerika dan Barat, yang 
dipimpin oleh presiden terpilih palsu Abdorabo Mansoor 
Hadi. Mereka menyatakan perang pada Jihad namun 
malah memanggil kelompok Syiah Houthis ke meja 
perundingan perihal masa depan Yaman. 

Al-Ansaary menganggap tipu daya ini adalah hasil campur 
tangan Amerika terhadap kebijakan internal melaui duta 
besarnya yang lebih cocok disebut pemimpin Yaman 
sebenarnya, la mencampuri semua urusan Yaman, 
bersikeras menuruti permintaan Amerika untuk 
memerangi Syariat Islam yang luhur dan memerintahkan 
Hadi beserta gerombolannya untuk menyerang al- 
Qoidah. Al-ansaary mengingatkan, apakah kebijakan 
Abdorabo yang didukung Amerika sama sekali tidak 
melukai umat muslim, lalu mengapa ia mengajak Houthis 
untuk berunding padahal mereka masih membunuh dan 
membantai ratusan Ahlus sunnah di bagian Timur, 
ditambah pembunuhan tentara dalam jumlah banyak 
pada perang ke enam? Namun, kami tegaskan bahwa 
Anshar Al-Shariah tidak akan menargetkan sesama 
Muslim, melainkan tetap menargetkan Amerika dan 
sekutunya. 

Al-ansaary mensinyalir bahwa bukti paling jelas atas 
keserakahan Abdorabo dan sikap tunduknya pada 
Amerika adalah hingga saat ini ia belum juga pindah ke 
Istana Kepresidenan di Sana'a, menuruti perintah 
Amerika yang khawatir kalau ia bisa terbunuh apabila 
masih ada bom yang tertanam di Istana selepas 
pemerintahan Ali Saleh. 



Hal ini diperparah dengan perintah Amerika pada Hadi 
untuk melarang menggunakan pengawal dari orang Yaman 
dan menggantinya dengan Marinir AS!! 

Muhammad menjelaskan bahwa Amerika melindungi 
Abdorabo sebagai budak bukan sebagai sekutu. Hal ini 
dipastikan melalui pernyataan Hillary Clinton saat ia 
berkomentar soal serangan Qat'u-Dhanab. Negaranya 
akan terus bekerja sama dengan presiden Yaman, 
Abdorabo Hadi Mansoor, dan menegaskan soal 
perlindungan penuh oleh Amerika pada Abdorabo. 
Dukungan yang tekankan para pejabat Amerika pada figur 
presiden yang lemah bagai boneka yaitu mengikuti 
perintah dari Washington, sesuai kemauan mereka, 
mendahulukan kepentingan mereka dari apapun, 
menjauhkan rakyat dari Alloh dan Rosul-Nya serta 
mengobarkan perang terhadap Agama dan Syariat-Nya. 

Tekait hal tersebut, Al-Ansaary menambahkan bahwa 
pihak Pertahanan AS juga menyatakan sesuatu saat 
berkomentar tentang serangan "Qat'-Dhanab". 
Mereka berkata kalau Amerika menilai bahwa 
pemerintah Yaman merupakan partner yang sangat 
penting dalam usaha pemberantasan terorisme. 
Perwakilan dari pertahanan AS ini juga menyatakan 
kalau Amerika sangat khawatir atas banyaknya 
pertempuran yang terjadi di sana dan juga pada 
perkembangan al-Qoidah di Jazirah Arab, la juga 
menekankan perihal dukungannya terhadap presiden 
Yaman. 



Al-Ansaary mengatakan penjelasan terbaru 
mengenai "dukungan" antara Amerika dan 
Abdorabo diungkapkan oleh Koran UAE al-Kallej: " 
Rezim Sana'a mendapat bantuan dari Marinir AS 
dalam operasi militer mereka guna mengambil 
alih pangkalan militer yang dikuasai milisi al- 
Qoidah, termasuk didalamnya brigade bersenjata 
no. 39 tempat al-Qoidah mendapat gudang 
persenjataan canggih. 

Al-Ansaarty menutup pidatonya dengan 
menyatakan: "Dalam pengamatan oleh sumber 
kami, didapati bahwa pilot Amerika memasuki 
pangkalan militer di Aden, disinyalir mereka 
sedang melakukan persiapan untuk melakukan 
serangan udara. Selanjutnya tidak dilaporkan 
secara rinci. Informasi ini merupakan bukti usaha 
Amerika menyetir pasukan Yaman untuk 
bertempur melawan al-Qoidah yang mana 
merupakan musuh utama AS dan sekutu Barat." 
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Merampas tank dalam penyerbuan, lalu menggunakannya untuk menyerang pasukan musuh 

Laporan Eksklusif Madad: Aksi Heroik Mujahidin Anshar Al-Shariah dalam serangan «Qat'u-Dhanab» 



Tujuh hari telah berlalu sejak serangan Qat'u-Dhanab 
yang sukses, oleh mujahidin Anshar Al-Shariah di kota 
Abyan, Yaman selatan. Serangan ini masih hangat 
diperbincangkan oleh para pengamat politik, analis, 
serta beberapa media lokal dan internasional. 

Seperti biasa, Madad berada di tempat yang paling 
dekat dari pertempuran untuk menyampaikan hal 
menarik didalamnya. Koresponden Madad melaporkan 
aksi heroik mujahidin dalam serangan tersebut yang 
menewaskan setidaknya 200 orang dari tentara dan 
para perwira brigade no. 93 di daerah al-Khod dan 
tentara brigade infateri no. 115 di Dofwas. Brigade no. 
115 merupakan brigade yang berada dibawah 
pengawasan pasukan pemerintah Sana'a yang berpusat 
di Kota Abyan. Sebanyak 200 orang tersebut 
diantaranya terluka dan 73 lainnya tertangkap. 
Mujahidin juga telah mengambil harta rampasan dan 
menghancurkan sisanya yang diantaranya berupa 
amunisi dan senjata, baik itu senjata ringan maupun 
berat. 

Bergerak Saat Badai Pasir 

Hal pertama yang perlu diketahui adalah soal pemilihan 
waktu penyerangan yang sempurna berkat Alloh 
Subhanahu wata'ala. Secara tiba-tiba mereka 
membuntuti pasukan Sana'a setelah sholat fajr, lalu 
satu hari sebelum para pasukan Sana'a istirahat, 
mereka memutuskan untuk mundur dari kota Abyan 
sebelum menyerang. Penyergapan dilakukan 
bersamaan dengan hempasan badai pasir. Hal ini 
membantu mujahidin dalam memotong bagian 
belakang pasukan tersebut tanpa terendus oleh 
pesawat mata-mata Amerika yang biasanya berpatroli 
di udara. Namun pada hari itu pesawat mata-mata tak 
mampu mendeteksi kehadiran mujahidin berkat badai 
pasir. "Apabila Allah menghendaki sesuatu terjadi, Dia 
yang mengatur caranya". 

Selain itu mujahidin juga mendapat keuntungan yang 
besar berkat tentara ini -badai pasir- oleh Alloh pada 
perang al-Auzab [Pasukan Gabungan]. Badai tersebut 
menutup pandangan pesawat mata-mata Amerika juga 
pasukan musuh hingga beberapa kali setelah 
penyerangan. Keadaan ini digunakan mujahidin - 
dengan izin Alloh- untuk kembali ke markas mereka 
bersama rampasan perang berupa senjata-senjata 
berat tanpa diketahui oleh pasukan udara Amerika 
maupun Yaman. 




A rocket la uncher [katyusha] taken as booty by the Supporters of SharM h the raid of Qat'u-Dnaiab 
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Peristiwa yang tidak biasa 



A military vehicle gained by the Supporters of Shari'ah 



Remot Peledak 

Sebelum melancarkan serangan, salah satu mujahidin 
membawa kendaraan berisi bahan peledak yang akan 
digunakan untuk menyerang salah satu dari brigade 
musuh. Namun, saat ia sampai pada target yang 
ditentukan, ia menemukan tempat yang mengakibatkan 
banyak korban tanpa teknik penabrakan (lalu diledakkan) 
seperti biasanya. Jadi ia tempatkan kendaraan di posisi 
yang paling memungkinkan, lalu ia keluar menjauh dan 
akhirnya meledakkannya. Ledakan besar tersebut 
menewaskan serta melukai puluhan tentara sedang 
mujahid itu kembali bergabung bersama barisan 
mujahidin lain untuk bertempur di tempat lain. 
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Sebuah peristiwa diantara peristiwa-peristiwa yang 
paling aneh yang dialami oleh mujahidin saat serangan 
Qat'u-Dhanab. Diawali ketika beberapa mujahidin 
menyergap tank musuh setelah berhasil mendekatinya 
dengan cara sembunyi-sembunyi. Tiba-tiba sang supir 
tank langsung menyerah dan tak berdaya. la syok. Lalu 
mujahidin menggunakan tank tersebut untuk 
membombardir lokasi musuh. 

Tujuan Mujahidin 

Dalam pertempuran ini; sumber militer Anshar Al- 
Shariah menegaskan kemenangan yang berhasil dicapai 
mujahidin, mengambil harta rampasan, manghancurkan 
moral musuh, serta menunjukkan alasan atas semua ini, 
yaitu yang pertama dan terutama karena rahmat Alloh, 
yang Maha Kuat, Yang Tinggi lagi Mulia, Yang berkata 
dalam kitabnya yang suci: {dan kemenanganmu itu 
hanyalah dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.} [3:126] 

Sumber militer ini sekaligus mengindikasi tujuan 
mujahidin untuk menerapkan Syariat di tanah umat 
Islam, sesuatu yang ditolak Amerika dan Pemerintah 
sewaan Sana'a. Hal ini menyebabkan pemerintahan 
Sana'a meningkatkan perlawanan dan menyatakan 
perang; terutama saat Abdorabo mengambil alih 
kendali pemerintahan. Lebih jauh lagi, sumber militer 
ini menjelaskan kalau pemerintah harus tahu 
pengeluaran untuk perang ini sangatlah mahal, bahkan 
perang ini hanya akan menimbulkan peperangan baru. 
Jadi seharusnya pemerintah dalam hal ini tidak 
mengikuti perintah Amerika yang memaksa tentara dan 
pasukan Yaman pada peperangan yang sama sekali 
tidak memilikit tujuan pasti kecuali akan berakhir pada 
memerangi Syariat Islam dan mujahidin. 

Masih dari sumber yang sama, ia menyampaikan bahwa 
garis depan pertempuran di pinggiran kota Zinjibaar 
terpantau sepi/tenang beberapa hari sebelum 
penyerangan. Namun ancaman dari pemerintah baru 
Yaman pada mujahidin serta ancaman angkatan udara 
Amerika memaksa mujahidin beri pelajaran serta 
contoh sengitnya pertempuran." 



